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Abstract 
Tales, as part of folktales, traditionally tend to be told. However, the traditions value, moral of 
the stories and entertaining aspect  that tales convey is worth to be preserved and modified to 
the modern needs. Most of the time, tales are told and read for children, as tales usually convey 
good morals education according to the current society. The entertainment aspect of the tales 
also hopefuly attract children;s interest to read. However, when tales are written into printed 
books for children, it needed to be completed with illustrations, otherwise it will fail to attract 
children’s attention, especially 6-12 years old. As a part of cultural heritage, folktales mostly 
attached to the cultural background, such as tradition, art, geographical situation, costums, 
and others, that should be visualized in the illustration if any. This article is trying to examine 
and to explain the implementation of illustration in the tales, especially the connection to the 
cultural background with case studies illustrations on Murti Bunanta’s tales ‘The Youngest 
Frog’ 
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PENDAHULUAN 
Dongeng merupakan cerita pendek yang disampaikan secara lisan,  dimana dongeng adalah 
cerita prosa rakyat yang dianggap tidak benar benar terjadi (James Danandjaja, 2007: 83). 
Selain itu dongeng bersifat hiburan walaupun di dalamnya terkandung ajaran moral . 
 Dongeng tidak terikat oleh waktu dan tempat, serta tergolong cerita rakyat yang merupakan 
bagian dari tradisi lisan (Brunvard, Carvalho, dan Neto dalam Danadjaja 2007 : 3-5 ). Oleh 
karena itu, dongeng kebanyakan mengandung latar belakang budaya tertentu, walaupun 
kadang dongeng juga menyebar secara global. 
Karena sifat dongeng yang berisi pesan moral, bersifat menghibur dan menyebar luas secara 
tradisi, pada umumnya dongeng dituturkan dari generasi tua kepada generasi muda, terutama 
anak-anak. Pada masa kini dongeng tidak hanya dituturkan secara turun-temurun, namun 
dituliskan dalam buku. Bahkan karena kini buku tidak hanya berwujud hasil tercetak, buku 
masa kini dapat berwujud media interaktif, atau yang sering dikenal dengan istilah e-book. 
Buku-buku cerita dongeng pada umumnya ditulis untuk target anak-anak, terutama yang 
berusia 6-12 tahun. Cerita dongeng biasanya mengandung cerita turun-temurun, namun di 
masa kini banyak konten isi cerita disesuaikan dengan nilai-nilai yang telah disesuaikan dengan 
wacana-wacana edukasi di masa kini.  
Agar dongeng yang mengandung pesan moral dan nilai tradisi tersebut dapat disukai oleh 
anak-anak, maka buku cerita dongeng harus disampaikan dengan cara yang menarik bagi anak-
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anak. Bagi anak-anak, ilustrasi yang menarik adalah suatu keharusan. Oleh karena itu, adalah 
menarik untuk membahas mengenai ilustrasi yang sesuai untuk menyampaikan dongeng 
kepada anak-anak tersebut . 
 
Perkembangan Kognitif Anak-Anak 
Pada usia 6-12 tahun menurut Piaget, anak-anak memasuki tahap ketiga pada tahapan 
perkembangan kognitif manusia, yaitu tahap Concrete Operational Stage. Tahap ini dialami 
setelah melewati dua tahap sebelumnya, yaitu Sensory-Motor Stage dan Preoperational Stage. 
Tahap Concrete Operational Stage merupakan tahap ketika anak-anak mulai memecahkan 
masalah secara lebih logis. Pemikiran abstrak dan pemikiran hipotesis belum berkembang, 
sehingga dapat dikatakan bahwa anak-anak usia tersebut hanya dapat memecahkan masalah 
berkaitan dengan objek ataupun peristiwa yang konkrit. Pada tahap ini, anak-anak menjalani 
suatu transisi untuk memulai proses berpikir logis (Santrock, 2011:45).  
 
Kajian tentang Cerita Rakyat 
Dongeng tergolong cerita rakyat, yang berasal dari istilah asing folklore. Folklore menurut Alan 
Dundles, folk adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri  pengenal fisik, sosial, dan 
kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari kelompok lainnya (Danandjaja 1984:1). Ciri-ciri 
pengenal yang terutama adalah tradisi atau kebudayaan yang telah diwariskan turun-menurun 
setidaknya dua generasi yang mereka akui sebagai milik bersama. Sedangkan ‘lore’ adalah 
tradisi dari ’folk’, yakni kebudayaan yang diwariskan turun-temurun secara lisan maupun 
melalui suatu contoh yang disertai dengan gerakan isyarat atau alat bantu pengingat. 
Dapat disimpulkan bahwa cerita rakyat adalah sebagian kebudayaan kolektif yang tersebar dan 
diwariskan secara turun-temurun, bermacam-macam, secara tradisional dalam variasi berbeda, 
baik dalam bentuk tulisan maupun contoh yang disertai gerak isyarat atau alat bantu pengingat. 
Ciri-ciri pengenal utama cerita rakyat: 
1. Penyebaran dan pewarisan dilakukan secara lisan, melalui tutur kata dari mulut ke mulut 
atau dengan suatu contoh yang disertai gerak isyarat dan alat bantu pengingat dari suatu 
generasi ke generasi lainnya. 
2. Cerita rakyat bersifat tradisional, disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau bentuk standar, 
di dalam kelompok tertentu, dalam waktu yang cukup lama (paling sedikit melintasii dua 
generasi). 
3. Cerita rakyat ada dalam versi berbeda-beda. Hal ini dikarenakan oleh penyebaran yang lisan 
sehingga terjadi proses interpolasi (penambahan unsure-unsur baru). Cerita rakyat mudah 
mengalami perubahan namun hanya di bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya 
tetap bertahan. 
4. Cerita rakyat bersifat anonym, nama penciptanya tidak diketahui. 
5. Cerita rakyat mempunyai manfaat dalam kehidupan bersama suatu kelompok. Misalnya, 
sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan terpendam. 
6. Cerita rakyat bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai dengan 
logika umum. Ciri ini terutama berlaku bagi cerita rakyat lisan. 
7. Cerita rakyat menjadi milik bersama dari kelompok tertentu. Hal ini diakibatkan karena 
penciptanya sudah tidak diketahui lagi. 
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8. Cerita rakyat pada umumnya bersifat polos dan lugu sehingga terlihat spontan, mengingat 
cerita rakyat merupakan proyeksi emosi manusia. 
9. Suatu cerita rakyat tidak berhenti menjadi cerita rakyat meskipun sudah diterbitkan dalam 
bentuk cetakan atau rekaman. Misalnya, cerita rakyat yang telah diterbitkan hanya sekedar 
transkrip cerita rakyat yang telah diambil dari peredaran lisan tanpa perubahan inti cerita. 
William R. Bascom membagi cerita rakyat menjadi 3 golongan besar, yaitu: 
1. Mite (Myth) 
Mite adalah cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh empunya 
cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya terjadi di 
dunia lain atau yang bukan seperti yang dikenal oleh manusia sekarang dan terjadi di masa 
lampau. Mite pada umumnya mengisahkan terjadi sesuatu, mengisahkan petualangan para 
dewa, kisah percintaan dan hubungan kekerabatan para dewa, kisah perang, dan lain-lain. 
2. Legenda (legend) 
Cerita rakyat yang dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak dianggap suci oleh empunya cerita. 
Berbeda dengan mite, legenda ditokohi oleh manusia, walaupun ada kalanya mempunyai sifat-
sifat luar biasa dan seringkali juga dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya 
adalah dunia yang sekarang dikenal manusia dan waktu terjadinya belum terlalu lampau. 
3. Dongeng (Tales)  
Dongeng adalah cerita rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh empunya cerita. 
Dongeng tidak terikat waktu dan tempat dan diceritakan untuk hiburan walaupun di dalamnya 
terdapat pelajaran moral. 
Dongeng dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
a. Dongeng Hewan (Animal Tales). Dongeng yang ditokohi oleh hewan peliharaan dan 
hewan-hewan liar. Hewan-hewan tersebut dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia. 
Dongeng hewan yang mengandung pesan moral, yaitu ajaran-ajaran baik-buruk perbuatan dan 
kelakuan disebut fables. Di Indonesia, dongeng hewan yang paling terkenal adalah cerita “Si 
Kancil”. 
b. Dongeng Biasa (Ordinary Tales). Dongeng jenis ini ditokohi manusia dan biasanya 
adalah kisah suka-duka seseorang. Contoh yang paling populer di Indonesia adalah cerita 
“Bawang Putih dan Bawang Merah”. 
c. Lelucon dan Anekdot (Jokes and Anecdotes). Dongeng ini menimbulkan rasa kegelian 
hati sehingga menyebabkan tawa bagi yang mendengar maupun menceritakannya. Jika 
Anekdot menyangkut kisah fiktif seseorang atau beberapa tokoh yang benar-benar ada, maka 
lelucon menyangkut kisah fiktif lucu anggota suatu kelompok, suku, golongan, bangsa, dan ras. 
Contohnya adalah anekdot seorang pejabat yang kini gemar bermain golf dikarenakan semasa 
kecilnya ia adalah seorang anak petani yang gemar mencangkul di sawah. 
Sementara itu Stewig  (dalam Nurgiyantoro, 2005 : 201) membagi jenis dongeng dilihat dari 
waktu kemunculannya yaitu dongeng klasik dan dongeng modern. Dongeng klasik adalah 
cerita dongeng yang telah muncul sejak zaman dahulu yang telah mewaris secara turun 
temurun lewat tradisi lisan. Sedangkan dongeng modern adalah cerita dongeng yang sengaja 
ditulis untuk maksud bercerita dan agar tulisannya itu dibaca oleh orang lain. Jadi dongeng 
modern secara jelas ditunjukkan pengarang, penerbit, dan tahun. 
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Dongeng memiliki fungsi untuk memberikan hiburan, selain sebagai sarana untuk mewariskan 
nilai-nilai yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat pada waktu itu. Sesuai dengan 
keberadaan misi tersebut, dongeng mengandung ajaran moral, yang isinya kebanyakan 
mengisahkan penderitaan tokoh, namun karena kejujuran dan ketahanujiannya tokoh tersebut 
mendapat imbalan yang menyenangkan. Sebaliknya tokoh jahat pasti mendapat hukuman 
(Nurgiyantoro, 2005:200). 
Hal senada juga dikemukakan oleh (Danandjaja, 2007:83) bahwa dongeng diceritakan 
terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan 
pelajaran (moral), atau bahkan sindiran. Lebih dalam lagi Carvalho-Neto (dalam Danandjaja, 
2007: 4) menjelaskan bahwa dongeng mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, 
protes sosial, dan proyeksi keinginan terpendam. 
 
Karakteristik Buku Anak 
Rothlein dan Meinbach (Rothlein, L.,; Meinbach, A. M., 1991) mengemukakan bahwa “a 
picture storybooks conveys its message through illustrations and written text; both elements 
are equally important to the story”. Ungkapan ini mengandung pengertian bahwa buku cerita 
bergambar adalah buku yang memuat pesan melalui ilustrasi yang berupa gambar dan tulisan. 
Gambar dan tulisan tersebut merupakan kesatuan.   
Beberapa karakteristik buku cerita bergambar untuk anak, antara lain adalah:  
 Buku cerita bergambar bersifat ringkas dan langsung;  
 Buku cerita bergambar berisi konsep-konsep yang berseri;  
 Konsep yang ditulis dapat dipahami oleh anak-anak;  
 Gaya penulisannya sederhana;  
 Terdapat ilustrasi yang melengkapi teks. 
 
Kajian tentang Ilustrasi 
Secara etimologi kata ilustrasi berasal dari bahasa latin Illustrare yang artinya menjelaskan 
atau menerangkan sesuatu. Dalam arti luas ilustrasi dapat didefinisikan sebagai suatu karya 
seni rupa yang bertujuan memperjelas sesuatu atau menerangkan sesuatu yang dapat berupa 
cerita atau naskah, musik atau gambar (Rasjoyo dalam Kristanto, 1994: 63). Dengan demikian, 
gambar ilustrasi adalah gambar yang bercerita yang memiliki tema sesuai dengan tema isi 
cerita tersebut. 
 
Cerita Anak Karya Murti Bunanta 
Murti Bunanta adalah akademisi dan peneliti pada bidang sastra anak-anak,  khususnya cerita 
anak-anak nusantara, yang selain menghasilkan berbagai karya ilmiah, juga menulis banyak 
cerita anak-anak yang diterbitkan secara mancanegara dan memenangkan berbagai 
penghargaan baik nasional maupun internasional. 
Murti Bunanta juga pendiri dan ketua Kelompok Pencinta Bacaan Anak (KPBA-Sejak 
1987),  Society for the Advancement of Children’s Literature (SACL-Sejak 1987), dan Indonesian 
Board on Books for Young People (INABBY-Sejak 1990), organisasi nir-laba yang merupakan 
pelopor dalam berbagai kegiatan untuk memajukan bacaan anak di Indonesia. 
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Selain menulis dua buku mengenai Literatur Anak, Murti Bunanta juga menulis buku-buku 
untuk anak, terutama yang menjadi spesialisasinya adalah buku dongeng nusantara. Beberapa 
dari karyanya adalah ‘Si Bungsu Katak’, ‘Tattadu’,’Si Kecil’, dan masih banyak lagi. Beberapa 
ilusrator yang terlibat dalam penerbitan buku-bukunya antara lain adalah Denny Djoenaid, 
Suyadi, Hardiyono, G.M. Sudarta dan illustrator-ilustrator ternama lainnya. 
 
Kajian Visual Ilustrasi Dongeng Anak 
 Untuk melakukan kajian visual terhadap ilustrasi dongeng anak, terutama dari segi kaitannya 
dengan latar belakang budaya, penulis tertarik untuk mengangkat dongeng karya Murti 
Bunanta, yang diangkat dari cerita rakyat Maluku Tenggara, yaitu ‘Si Bungsu Katak’ (2011), 
yang ilustrasinya dikerjakan oleh Denny A. Djoenaid. Buku ini merupakan buku  dongeng 
pertama karya Murti Bunanta dan berhasil mendapat hadiah internasional dari Polandia, The 
Janusz Korzcak International Literary Prize.  
Ilustrator dari buku ini, yaitu Denny A. Djoenaid adalah seorang animator dan illustrator buku 
anak-anak yang produktif. Beliau mempelajari  teknik animasi hingga ke Tokyo dan London. 
Beliau juga memenangkan penghargaan ilustrasi anak terbaik versi IKAPI hingga 4 kali. Beliau 
sempat menjabat sebagai ketua AINAKI (Asosiasi Industri Animasi dan Konten Indonesia 
(AINAKI), sebelum akhirnya tutup usia pada tahun 2010.  
‘Si Bungsu Katak’ menceritakan tentang seekor katak yang selalu mendapatkan kesulitan 
karena fisiknya tersebut, terutama di antara kakak-kakaknya yang berwujud manusia. Pada 
waktu ditinggalkan seorang diri di suatu pulau, si Katak bertemu dengan raksasa memberinya 
kapak ajaib. Dengan kapak ajaib tersebut ia dapat memiliki masa depan yang baik, bahkan 
dapat kembali ke kampungnya, memperistri putrid raja dan memiliki tubuh manusia yang 
gagah dan rupawan.  
Dongeng dari Kepulauan Kei yang terletak di Maluku Tenggara ini menggunakan pendekatan 
ilustrasi yang cenderung realistik dengan teknik pensil warna yang dipadu cat air dan diberi 
kontur dengan drawing pen.  Teknik gambar realistik ini sesuai dengan pendekatan terhadap 
tahapan Concrete Operational Stage anak usia 6-12 tahun yang cenderung lebih memahami 
masalah berkaitan dengan objek ataupun peristiwa yang konkrit.  
Gambar realistik ini dilengkapi dengan terang gelap dan sedikit bayangan sehingga membentuk 
dimensi. Pada ilustrasi ini ciri-ciri geografis Kepulauan Kei yang terletak di sebelah tenggara 
Maluku cukup terwakili dengan lautan, pantai, pegunungan dan perbukitan yang berpohon-
pohon.  
 
Gbr. 1 Lokasi wilayah Kepulauan Kei, Maluku Tenggara 
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Gbr. 2 Situasi Kepulauan Kei, Maluku Tenggara 
 
Manusia divisualisasikan dengan anatomi yang proporsi tubuhnya sempurna, demikian pula 
dengan tokoh raksasa, walaupun diperbesar ukurannya.  
Dengan adanya pendekatan realistik pada teknik visualisasi, ciri khas fisik masyarakat Maluku, 
yang tergolong rumpun Polinesian, juga tergambar dengan jelas, misalnya rambut yang 
cenderung keriting, warna kulit yang cenderung gelap, serta profil wajah masyarakat Indonesia 
bagian Timur. 
 
 
Gbr. 3 Masyarakat Maluku Tenggara dengan pakaian tradisional 
 
 
 
 
Gbr. 4 Situasi alam geografis, bangunan tradisional (pada ujung atap terdapat dekorasi ukiran) dan masyarakat 
Maluku Tenggara  dalam ilustrasi cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
 
Namun demikian, si Katak di gambarkan berbentuk kartun dengan ekspresi wajah jenaka dan 
cerita.  Kartun si Katak yang dihasilkan dengan teknik juga ditampilkan dalam bentuk ilustrasi 
dekoratif yang ditampilkan sebagai selingan, sesuai bagian cerita, dengan pewarnaan hitam 
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putih menggunakan drawing pen. Ilustrasi hitam putih ini kerap menampilkan tingkah dan 
ekspresi si Katak yang jenaka. Hal ini tampak dilakukan untuk mengimbangi ilustrasi utama 
yang cenderung formal, sehingga buku ini tetap menarik bagi anak-anak. 
 
 
Gbr. 5. Tokoh ‘Si Katak’ dalam ilustrasi cerita ‘Si Bungsu Katak’ dengan pendekatan warna sebagai ilustrasi 
utama dan pendekatan hitam putih tanpa latar belakang sebagai ilustrasi penghias 
 
 
 
 
Gbr 6. Rumah tradisional  Maluku Tenggara 
Selain itu diterapkan pula bentuk bangunan khas Maluku Tenggara, tepatnya Kepulauan Kei, 
yaitu bentuk bangunan panggung, yang memiliki kekhasan pada atapnya, yang pada umumnya 
menggunakan atap limas dari bahan rumbia kering, dengan detail pada kedua ujungnya. 
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Namun pada ilustrasi detail ujung atap memiliki ukiran hiasan yang lebih menonjol pada ujung 
atap rumah tersebut, serta bagian tiang pada bangunan istana raja, sehingga cirri khas seni 
budaya masyarakat lebih tampak. 
 
 
Gbr 7. Interior rumah pada ilustrasi cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
 
Patung nenek moyang juga digambarkan pada bagian dari istana raja. Sebagai tempat yang 
dianggap penting dalam territorial suku. Patung nenek moyang umumnya memiliki bentuk 
primitive yaitu merupakan penyederhanaan bentuk dari manusia. Ciri ini serupa dengan ciri 
khas karya seni masyarakat rumpun Polinesian pada umumnya. 
 
 
Gbr 8. Interior istana dengan patung nenek moyang pada ilustrasi cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
 
 
Gbr 9. Ukiran patung nenek moyang masyarakat Maluku Tenggara yang terdapat di Museum Nasional 
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Perahu tradisional suku Kei cenderung lebih ramping dan panjang, dengan detail ujung perahu 
yang lebih tinggi daripada ilustrasi. Dengan bentuk yang memanjang seperti itu, akan 
cenderung sulit untuk menggambarkan penumpangnya secara lebih fokus. 
Namun demikian di Desa Sangliat Dol, Maluku Tenggara Barat, ditemukan pula model perahu 
dari batu, yang diperkirakan sisa peninggalan periode Megalitikum di Kepulauan Kei. 
Ilustrasi perahu tradisional masyarakat Maluku Tenggara pada buku cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
tampaknya lebih mengikuti model Perahu Batu masa Megalitikum tersebut. 
 
 
 
Gbr. 10 Ilustrasi perahu pada cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
 
 
Gbr. 11 Perahu tradisional sukuKei 
 
 
Gbr. 12  Perahu Batu, peninggalan masa Megalitikum di Maluku Tenggara 
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Tradisi tenun dan berpakaian juga diterapkan pada kain yang dikenakan oleh para tokoh pada 
cerita ini. 
 
 
Gbr. 13 Ilustrasi kain tenun pada cerita ‘Si Bungsu Katak’ 
 
 
Gbr. 14 Motif kain tenun tradisional  masyarakat Maluku Tenggara 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan beberapa hal mengenai penerapan latar 
belakang budaya pada ilustrasi buku dongeng ‘Si Bungsu Katak’ karya Murti Bunanta, yang 
ilustrasinya dikerjakan oleh Denny A. Djoenaid, antara lain, bahwa latar belakang budaya 
Maluku Tenggara, terutama Kepulauan Kei tercermin dalam visualisasinya, misalnya pada 
keadaan alam geografis, cirri-ciri fisik penduduk, tekstil, bentuk bangunan rumah tinggal, ciri 
khas karya seni serta bentuk perahu. Tokoh Si Katak digambarkan lucu dan jenaka, ditambah 
unsure ilustrasi dekoratif pada bagian-bagian tertentu dari buku yang  tampaknya menjadi 
jembatan antara visualisasi dari budaya tradisi Masyarakat Kepulauan Kei yang cenderung 
formal dan berisi pesan edukatif dengan sifat menghibur dongeng dan ilustrasi. Hal ini juga 
mendukung daya tarik bagi target audience buku ini, yaitu anak usia 6-12 tahun, yang 
tergolong berada dalam tahap Concrete Operational Stage. Selain itu penggambaran yang 
bersifat realistic membuat ilustrasi menjadi lebih dapat dipahami golongan usia tersebut dan 
dapat menggambarkan budaya tradisi sebagai latar cerita secara lebih detail.  
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